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INTISARI

Putri R, S 2024. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Personal
Hygiene Terhadap Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) Pada
Siswa SDN Purworejo 2 Gemolong. Program Studi D3 Analis
Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Infeksi cacing merupakan salah satu penyakit yang paling umum
tersebar dan menjangkiti banyak manusia di seluruh dunia. Anak usia
sekolah dasar menjadi populasi terbesar dalam infeksi Soil Transmitted
Helminth (STH). Kebiasaan siswa SDN Purworejo 2 Gemolong yang
kurang menjaga kebersihan beresiko terinfeksi adanya Soil Transmitted
Helminth (STH) serta kondisi lapangan yang masih berupa tanah. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan
personal hygiene terhadap kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth
(STH) pada siswa SDN Purworejo 2 Gemolong.

Jenis penelitian ini adalah cross sectional. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan dan
personal hygiene. Sampel yang digunakan yaitu feses dan potongan
kuku,pemeriksaan sampel menggunakan metode langsung.Responden
penelitian yaitu 35 siswa dari kelas 1,2 dan 3. Data yang diperoleh diolah
menggunakkan  uji  statistik  Chi-Square  dengan  derajat
kemaknaan (o = 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan dan personal hygiene terhadap kejadian infeksi Soil
Transmitted Helminth (STH) pada siswa SDN Purworejo 2 Gemolong.
Hasil penelitian menunjukkan 1 sampel positif terinfeksi Soil
Transmitted Helminth (STH) yaitu sampel feses ditemukan 1 (2,8%)
telur Ascaris lumbricoides dan sampel potongan kuku tidak ditemukan
adanya infeksi Soil Transmitted Helminth (STH).

Kata kunci: Tingkat Pengetahuan, Personal Hygiene, Infeksi Soil
Transmitted Helminth (STH)
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ABSTRACT

Putri R, S 2024. The Relationship between Level of Knowledge and
Personal Hygiene on Soil Transmitted Helminth (STH) Infection in
Students at SDN Purworejo 2 Gemolong. D3 Health Analyst Study
Program, Faculty of Health Sciences, Setia Budi University.

Worm infection are one of the most common diseases that spread
and affect many people throughout the world. Elementary school age
children are the largest population in Soil Transmitted Helminth (STH)
infections. The habits of students at SDN Purworejo 2 Gemolong who
do not maintain cleanliness are at risk of being infected by Soil
Transmitted Helminth (STH) and the condition of the field which is still
dirt. The aim of this research is to determine the relationship between
level of knowledge and personal hygiene on the incidence of Soil
Transmitted Helminth (STH) infection in student at SDN Purworejo 2
Gemolong.

This type of research is cross sectional. Data was collected using
a guestionnaire to assess the level of knowledge and personal hygiene.
The samples used were examined using the direct method. The research
respondents were 35 students from grades 1,2, and 3. The data obtained
was processed using the Chi-Square statistical test with a degree of
significance (a = 0,05).

The results of the study showed that there was no relationship
between the level of knowledge and personal hygiene on the incidence
of Soil Transmitted Helminth (STH) infection in students at SDN
Purworejo 2 Gemolong. The results of the study showed that 1 sample
was positive for Soil Transmitted Helminth (STH) infection, namely the
feces sample found 1 (2.8%) Ascaris lumbricoides egg and the nail
clipping sample did not show any Soil Transmitted Helminth (STH)
infection.

Keywords: Level of Knowledge, Personal Hygiene, Soil Transmitted
Infection Helminth (STH)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Infeksi cacing merupakan salah satu penyakit yang paling
umum tersebar dan menjangkiti banyak manusia di seluruh dunia.
Infeksi cacing merupakan penyakit yang disebabkan oleh masuknya
parasit berupa cacing ke dalam tubuh manusia. Masalah kecacingan
sampai saat ini masih sering terjadi. Kecacingan berdampak pada
status gizi, sistem imun, kecerdasan dan produktivitas dari
penderita. Infeksinya dapat terjadi secara simultan oleh beberapa
jenis cacing sekaligus, pada orang dewasa bisa menyebabkan
menurunnya produktivitas kerja dan dalam jangka panjang hal ini
dapat menyebabkan menurunnya sumber daya manusia (Sarah et al.,
2019).

Berdasarkan habitat cacing, cacing dapat dibedakan menjadi
cacing non Soil Transmitted Helminth (STH) dan cacing Soil
Transmitted Helminth (STH). Cacing non Soil Transmitted
Helminth (STH) merupakan sekelompok cacing yang tidak
memerlukan media tanah dalam penyebaran nya sedangkan cacing
Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan kelompok parasit
cacing usus yang dalam penyebarannya memerlukan tanah untuk
perkembangan bentuk infektifnya. Parasit cacing usus yang
termasuk Soil Transmitted Helminth antara lain Ascaris
lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk),
Hookworm (cacing kait) dan Strongyloides stercoralis atau cacing
benang (Ariwati, 2018).

Berdasarkan data World Health Organization (2017),
sebanyak 820 miliar orang di dunia terinfeksi cacing Ascaris
lumbricoides, 460 miliar orang terinfeksi cacing Trichuris trichiura
dan 440 miliar orang terinfeksi cacing Hookworm. Prevalensi
terbesar adalah di Afrika, Amerika dan Asia, terutama India, China
dan Asia tenggara. Indonesia menempati urutan kedua sebagai
negara dengan prevalensi infeksi STH tertinggi di asia tenggara.
Hasil penelitian Agustina (2019), menunjukkan adanya angka
kecacingan pada siswa SD Negeri 1 Sucen Kecamatan Simo,
Kabupaten Boyolali sebesar 7,89% dan jenis cacing yang paling
menginfeksi adalah Ascaris lumbricoides dan Hookworm. Anak usia
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kurang dari 18 tahun atau Anak usia sekolah dasar menjadi populasi
terbesar dalam infeksi STH, serta menjadi sasaran prioritas program
pengendalian kecacingan. Prevalensi pada kelompok ini dapat
mencapai 50%.

Kejadian infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) dapat
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Tingkat pengetahuan untuk berperilaku hidup bersih dan
sehat masih sangat rendah sampai saat ini. Siswa yang sebagian
masih membuang sampah sembarang tempat, membeli jajan
sembarangan, dan tidak mencuci tangan sebelum makan maupun
setelah buang air besar merupakan kebiasaan yang kurang baik.
Pengetahuan dapat memperbaiki perilaku dan derajat kesehatan.
Pengetahuan yang baik tentang suatu penyakit akan memperbaiki
sikap dan perilaku seseorang, sehingga mengurangi tingginya
kejadian akan penyakit tersebut (Notoatmodjo, 2012).

SDN Purworejo 2 Gemolong merupakan salah satu sekolah
yang berada di Jalan Ronggowarsito Gemolong. Lokasi sekolah ini
berada di lingkungan pedesaan, dengan kondisi lapangan masih
berupa tanah. Lingkungan sekolah dekat dengan area persawahan
sebab kebanyakan mata pencaharian di daerah tersebut petani.
Kebiasaan siswa sering tidak menggunakan alas kaki saat kegiatan
sekolah, setiap pagi siswa melakukan sholat dhuha bersama dimana
setelah sholat dhuha siswa tidak memakai alas kaki kembali setelah
sholat. Tanah yang lembab sangat cocok untuk telur cacing yang
memerlukan tanah sebagai media perkembangannya (Subrata &
Nuryanti, 2016). Perilaku tidak memakai alas kaki baik di rumah
maupun saat bermain serta kebiasaan bermain di tanah juga
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya kecacingan
(Bisara & Mardiana, 2014).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti sangat tertarik dan
ingin meneliti dengan judul hubungan tingkat pengetahuan dan
personal hygiene terhapat infeksi Soil Transmitted Helminth (STH)
pada siswa SDN Purworejo 2 Gemolong.



Rumusan masalah

1.

Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan terhadap kejadian
infeksi Soil Transmitted Helmint (STH) pada siswa SDN
Purworejo 2 Gemolong ?

Apakah ada hubungan personal hygiene terhadap infeksi Soil
Transmitted Helminth (STH) pada siswa SDN Purworejo 2
Gemolong ?

Tujuan penelitian

1.

Untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat pengetahuan
terhadap infeksi Soil Transmitted Helmint (STH) pada siswa
SDN Purworejo 2 Gemolong.
Untuk mengetahui apakah ada hubungan personal hygiene
terhadap infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) pada siswa
SDN Purworejo 2 Gemolong

Manfaat penelitian

1.

Manfaat bagi peneliti

a. Menambah wawasan bagi peneliti tentang infeksi
kecacingan.

b. Mengetahui adanya hubungan tingkat pengetahuan dan
Personal hygiene terhadap infeksi Soil Transmitted Helmint
(STH) pada siswa SDN Purworejo 2 Gemolong.

Manfaat bagi masyarakat

Sebagai bahan masukan untuk mendalami hubungan
tingkat pengetahuan dan Personal hygiene terhadap infeksi Soil

Transmitted Helminth (STH) pada siswa SDN Purworejo 2

Gemolong.



